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ABSTRACT 
 
Competitive management and organization theorists must be able to manage and publish the 
knowledge management concept as competitive advantages. They suggest that in order to keep on 
competing, the organization must efficiently and effectively create, locate, gather, and share knowledge 
and skills to apply knowledge in solving problems and exploiting chances. The purpose of this article is to 
identify that organization culture has a close relationship with knowledge management in supporting 
environment or situation having a high possibility of sharing knowledge. If the organization does not 
assume that sharing knowledge is one important thing for organization development, then the inside 
culture will not support knowledge sharing atmosphere. 
 




Para ahli teori manajemen dan organisasi yang kompetitif harus mampu mengelola dan 
mempopulerkan konsep manajemen pengetahuan sebagai keunggulan bersaing. Mereka menyarankan 
agar dapat tetap bersaing, organisasi harus secara efisien dan efektif menciptakan, melokasikan dan 
menangkap serta membagi pengetahuan dan keahliannya untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam 
menyelesaikan masalah dan mengekploitasi peluang. Tujuan dari penulisan ini untuk mengetahui bahwa 
budaya organisasi memiliki hubungan yang sangat erat dengan manajemen pengetahuan dalam hal 
dukungan terhadap terciptanya lingkungan dan suasana yang memungkinkan terjadinya berbagi 
pengetahuan di dalam lingkungan organisasi. Apabila organisasi tidak menganggap bahwa berbagi 
pengetahuan merupakan sesuatu hal yang penting bagi kemajuan organisasi, maka budaya yang tercipta 
dalam organisasi tersebut pun tidak akan mendukung terciptanya atmosfir knowledge sharing. 
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